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Puji syukur kami panjatkan kepada Alloh SWT atas tersusunnya Rencana Pelaksanaan Kegiatan (RPK) Puskesmas Jogoloyo Sumobito tahun 2024. RPK ini disusun dengan menyesuaikan alokasi sumber dana yang diterima oleh Puskesmas sebagai tindak lanjut penyusunan RUK yang telah dibuat tahun sebelumnya.

Dengan penyusunan RPK ini diharapkan Puskesmas Jogoloyo dapat melaksanakan manajemen dalam perencanaan dengan baik sehingga dapat menghasilkan output maupun outcome seperti diharapkan. Ucapan terima kasih dan penghargaan kami sampaikan kepada semua pihak yang terlibat dalam penyusunan RPK ini.

Harapan kami tidak lain adalah bahwa RPK Puskesmas Jogoloyo tahun 2024 ini dapat terlaksana dengan baik sesuai jadwal yang telah ditetapkan dan menjadi pertimbangan untuk perencanan pada tahun berikutnya.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pusat Kesehatan Masyarakat yang lebih dikenal dengan sebutan Puskesmas adalah Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama (FKTP) yang bertanggungjawab atas kesehatan di wilayah kerjanya pada satu atau bagian wilayah kecamatan. Dalam Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 43 tahun 2019 tentang Pusat Kesehatan Masyarakat dinyatakan bahwa Puskesmas berfungsi menyelenggarakan Upaya Kesehatan Masyarakat (UKM) dan Upaya Kesehatan Perorangan (UKP) tingkat pertama. Puskesmas merupakan Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Dinas Kesehatan Kabupaten / Kota, sehingga dalam melaksanakan tugas dan fungsinya mengacu pada kebijakan Kesehatan Pemerintah Daerah Kabupaten / Kota yang bersangkuatan dan tercantum dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) dan Rencana Tahunan Dinas Kesehatan Kabupaten / Kota. 

Agar upaya kesehatan terselenggara secara optimal, maka Puskesmas harus melaksanakan managemen yang baik. Managemen Puskesmas adalah rangkaian kegiatan yang dilaksanakan secara sistematik untuk menghasilkan output yang efektif dan efisien. Managemen terdiri dari perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian yang menjadi satu kesatuan saling terkait dan berkesinambungan. Perencanaan adalah suatu proses urut yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan dengan memnfaatkan sumber daya yang tersedia secara berhasil dan berdaya guna.

Tahap penyusunan RPK dilaksanakan melaui pendekatan keterpaduan lintas program dan lintas sector. Tahap penyusunan RPK sebagai berikut :

1. Mempelajari alokasi dana kegiatan dan biaya yang sudah disetujui

2. Membandingkan alokasi kegiatan yang disetujui dengan RUK yang diusulkan

3. Menyusun rancangan awal, rincian dan volume kegiatan yang akan dilaksanakan serta sumber daya pendukung menurut bulan dan lokasi  pelaksanaan

1.2 Tujuan

1.2.1 Tujuan Umum

Meningkatkan kemampuan managemen petugas puskesmas terutama penanggungjawab program dalam menyusun rencana kegiatan tahunan berdasarkan masalah kesehatan yang ada

1.2.2 Tujuan Khusus

1. Pencocokan pelaksanaan dengan perencanaan

2. Mengetahui kapan pelaksanaan dan seleseinya kegiatan

3. Mengetahui siapa saja yang terlibat

4. Mendapatkan kegiatan yang sistematis termasuk biaya

5. Mengetahui gambaran yang menyeluruh mengenai kegiatan dan biaya

BAB II

 ANALISIS SITUASI

1. DATA DEMOGRAFI

Keadaan Geografis

Puskesmas Jogoloyo merupakan fasilitas kesehatan yang didirikan pada tahun 1991 dan berlokasi di Jl. Raya Jogoloyo Jombang, kecamatan Sumobito Kabupaten Jombang. Area kerja Puskesmas Jogoloyo meliputi Kecamatan Sumobito yang memiliki luas area kerja 21,7 km² dan meliputi 10 Desa. Batas-batas Puskesmas Jogoloyo secara administratif adalah sebagai berikut.
· Utara

: Desa Sebani kecamatan Sumobito

· Timur

: Desa Karobelah Kecamatan Mojoagung

· Selatan

: Desa Mancar Kecamatan Peterongan
· Barat

: Desa Sambirejo Kecamatan  Jogoroto dan Desa Tejo 

Secara geografis, Puskesmas Jogoloyo terbentang pada 1120 03’ 46,57” sampai 1120 27’ 21,26” Bujur Timur dan berada di sebelah selatan garis Khatulistiwa yaitu pada 07 0 20’ 37 dan 07 0 46’ 45” Lintang Selatan dan  dengan luas wilayah 1.159,50 km2 atau sekitar 2,4 % luas wilayah Kabupaten Jombang. Puskesmas Jogoloyo  terletak pada ketinggian ± 44 m di atas permukaan laut.

1.2  Kependudukan, Jumlah Penduduk, Piramida Penduduk
1.2.1 Jumlah penduduk

	NO
	DESA
	L
	P
	TOTAL

	1
	Plosokerep
	          2.419 
	          2.429 
	           4.848 

	2
	Jogoloyo
	          2.536 
	          2.443 
	           4.979 

	3
	Palrejo
	          1.641 
	          1.707 
	           3.348 

	4
	Plemahan
	          2.019 
	          2.049 
	           4.067 

	5
	Brudu
	          2.107 
	          2.055 
	           4.162 

	6
	Badas
	          2.186 
	          2.361 
	           4.547 

	7
	Nglele
	          2.414 
	          2.395 
	           4.809 

	8
	Trawasan
	          1.861 
	          1.792 
	           3.653 

	9
	Mlaras
	          1.723 
	          1.801 
	           3.524 

	10
	Kedung Papar
	          1.695 
	          1.603 
	           3.298 

	TOTAL
	       20.600 
	       20.636 
	         41.236 


Tabel 1.21 Jumlah Penduduk Puskesmas Jogoloyo tahun 2023
1.2.2 Piramida Penduduk

Gambar 2.2
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Piramida Penduduk Menurut Jenis Kelamin dan Kelompok Umur

2.3
Jumlah Pemberdayaan Masyarakat

2.3.1. Posyandu Balita

Posyandu merupakan salah satu bentuk Upaya Kesehatan Bersumberdaya Masyarakat (UKBM) yang paling dikenal masyarakat untuk mendekatkan pelayanan kesehatan pada masyarakat melalui wadah keterpaduan lintas sektor dan masyarakat. Posyandu menyelenggarakan minimal 5 program prioritas kesehatan yaitu kesehatan ibu–anak, KB, perbaikan gizi, imunisasi dan penanggulangan diare. 

Di Puskesmas Jogoloyo pada tahun 2023 terdapat 47 posyandu  dan dari 47 posyandu tersebut termasuk posyandu aktif. Posyandu dikelompokkan menjadi 4 strata, dimulai dari strata yang paling rendah yaitu Pratama, Madya, Purnama dan Mandiri. Adapun persentase Posyandu menurut strata atau tingkat kemandirian posyandu adalah digambarkan sebagai berikut.

Gambar 2.3.

Strata Posyandu Puskesmas Jogoloyo Tahun 2023
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Semua posyandu yang ada di wilayah kerja Puskesmas Jogoloyo Aktif dengan Strata purnama sebanyak 24 posyandu (51,1%), Strata Mandiri sebanyak 23 Posyandu (48,9%).

2.3.2. Posbindu PTM (Penyakit Tidak Menular)

Posbindu Yaitu UKBM sejenis Posyandu yang melakukan kegiatan secara integrasi oleh kelompok aktif masyarakat dalam upaya preventif dan promotif n(monitoring dan peningkatan pengetahuan pencegahan dan pengendalian faktor resiko) Penyakit Tidak Menular. Posbindu di Puskesmas Jogoloyo pada tahun 2024 berjumlah 10 pos.

Jenis Pelayanan yang diberikan dalam Posbindu antara lain pengukuran Tinggi Badan dan Berat Badan untuk menghitung Indeks Massa Tubuh (IMT), pengukuran tekanan darah, pengukuran kadar gula darah, pengukuran kadar kolesterol, pengukuran arus puncak respirasi, pengukuran lingkar perut untuk mengukur lemak tubuh, penyuluhan kesehatan, konsultasi bagi peserta posbindu yang mempunyai penyakit dan memiliki faktor resiko PTM. Peserta Posbindu yang memerlukan pengobatan dan penanganan lebih lanjut akan dirujuk

2.4
Jumlah Jaringan Puskesmas dan Jejaring

Jaringan dan jejaring yang ada di wilayah kerja Puskesmas Jogoloyo pada tahun 2024 adalah sebagai berikut : 
a. Puskesmas induk 


: 1 Unit

b. Pustu




: 2 Unit
c. Polindes




: 7 Unit
d. Ponkesdes



: 1 Unit
e.  Praktek dokter umum perorangan
: 1 unit  

a. Praktek dokter gigi perorangan
: 0 unit
b. Apotek




: 0 unit

c. Laboratorium



: 0 unit
d. Praktik pengobatan tradisional

: 0 unit
e. BPM




: 6 BPM
f. PPM




: 4 PPM
2.5
Situasi Upaya/Pelayanan Kesehatan 

Dalam rangka mencapai tujuan pembangunan kesehatan untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat, telah dilakukan berbagai upaya pelayanan kesehatan. Berikut ini gambaran situasi upaya kesehatan Puskesmas Jogoloyo pada tahun 2024.

Tabel 2.5: Jenis Upaya kesehatan dan Program Puskesmas

	No
	Indikator Kerja
	Program

	1
	Administrasi Manajemen
	1. Manajemen Umum

2. Manajemen Peralatan dan sarana prasarana

3. Manajemen keuangan

4. Manajemen sumber daya manusia

5. Manejemen pelayanan kefarmasian

	2
	UKM Esensial
	1. Upaya promosi kesehatan

2. Upaya kesehatan lingkungan

3. Upaya pelayanan kesehata ibu, anak dan keluarga berencana

4. Upaya pencegahan dan pengendalian penyakit menular dan tidak menular

	3
	UKM Pengembangan
	1. Keperawatan kesehatan masyarakat

2. Pelayanan kesehatan jiwa

3. Pelayanan kesehatan gigi masyarakat

4. Upaya pelayanan gizi

5. Pelayanan kesehatan olah raga

6. Pelayanan kesehatan kerja

7. Pelayanan kesehatan indera

8. Pelayanan kesehatan usia lanjut

9. Pelayanan kesehatan matra

	4
	UKP
	1. Pelayanan non rawat inap

2. Pelayanan gawat darurat

3. Pelayanan kefarmasian

4. Pelayanan laboratorium

5. Pelyanan rawat inap

	5
	Mutu
	1. Indeks kepuasan masyarakat

2. Survey kepuasan pasien

3. Sasaran keselamatan pasien

4. Pencegahan dan pengendalian penyakit


Jenis kegiatan puskesmas yang terdapat dalam lampiran buku pedoman penilaian kinerja Puskesmas ini merupakan jenis kegiatan yang memungkinkan dilakasnakan di seluruh Puskesmas. Sesuai kebutuhan dan permaslahan masing-masing kabupaten kota akan menetapkan jenis kegiatan yang direncanakan untuk di laksanakan dan kemudian hasilnya di nilai berdasarkanrencana yang disusun.

2.6
Persyaratan Pelayanan

1. Pasien wajib membawa kartu identitas (KTP/SIM)
2. Membawa kartu berobat
3. Membawa kartu jaminan kesehatan jika punya (BPJS/KJS)
4. Mengikuti alur pelayanan Puskesmas
5. Mentaati aturan pelayanan danmematuhi nasehatserta petunjuk pengobatan
6. Memberikan informasi yang benar dan lengkap tentang maslah kesehatannya kepada tenaga Kesehatan Puskesmas
2. GAMBARAN SARANA, PRASARANA DAN KETENAGAAN PUSKESMAS JOGOLOYO

2.1 Gambaran Konsidi Sarana Dan Prasarana

Bangunan gedung Puskesmas Jogoloyoterdiri dari satu lantai, terbagi atas 
Tabel 2.1:Tabel Sarana Puskesmas Jogoloyo Tahun 2024
	NO
	NAMA RUANG
	Ada / Tidak

	1
	Ruang Kepala BLUD Puskesmas
	Ada 

	2
	Ruang Administrasi Kantor
	Ada

	3
	Ruang Pertemuan
	Ada 

	4
	Ruagan pendaftaran dan rekam medik
	Ada 

	4
	Ruang Tunggu
	Ada 

	3
	Ruang Pemeriksaan Umum
	Ada

	4
	Ruang Tindakan
	Ada

	5
	Ruang KIA KB
	Ada

	6
	Ruang Kesehatan Gigi dan Mulut
	Ada

	7
	Ruang Promosi Kesehatan
	Ada

	8
	Ruang ASI
	Ada  

	9
	Ruang Farmasi
	Ada

	10
	Ruang persalinan
	Ada 

	11
	Ruang rawat paska persalinan
	 Ada

	12
	Laboratorium
	Ada

	13
	Ruang sterilisasi
	Ada

	14
	Ruang Dapur
	Ada

	15
	Kamar Mandi
	6 (petugas dan pasien)

	16
	Gudang Umum
	Ada

	17
	Garasi
	Ada

	18
	Parkir
	Ada 


Sumber data : Data Inventaris Barang Puskesmas Jogoloyo 2024
Tabel 2.2: Tabel Prasarana Puskesamas Jogoloyo Tahun 2024
	NO
	PRASARANA
	KETERANGAN

	1
	Ventilasi ruangan
	Cukup

	2
	Sumber air bersih/PDAM
	1

	3
	Sistem pembuangan limbah
	1

	4
	Sumber daya listrik ( PLN )
	5500 Dan 10.600

	5
	Sistem komunikasi/ Telp
	2

	
	Radio call
	2

	6
	Sistem proteksi petir
	ada

	7
	Alat pemadam kebakaran
	2

	8
	Kendaraan Puskesmas Keliling
	2

	9
	Kendaraan Ambulans
	0


Sumber data : Data Inventaris Barang Puskesmas Jogoloyo 2024
2.2 Gambaran Kondisi Peralatan

Tabel 2.2 Tabel Kondisi peralatan Puskesmas Jogoloyo Tahun 2024
	NO
	PARAMETER
	PENILAIAN
	KETERANGAN

	1
	Set pemeriksaan umum
	Tidak
	Tersedianya minimal 80% jenis peralatan set pemeriksaan umum sesuai Permenkes 34 Tahun 2019 yang berfungsi baik, termasuk didalamnya yang harus ada yaitu sphygmomanometer/tensimeter, stetoskop, timbangan dewasa, timbangan anak, senter, thermometer

	
	a. Minimal 80% jenis peralatan set pemeriksaan umum tersedia
	Tidak
	 78.4%

	
	b. Tersedia peralatan:
	Ya
	 

	
	-sphygmomanometer

/tensimeter
	Ya
	 

	
	- stetoskop
	Ya
	 

	
	- timbangan dewasa
	Ya
	 

	
	- timbangan anak
	Ya
	 

	
	- senter
	Ya
	 

	
	- thermometer
	Ya
	 

	2
	Terdapat set tindakan medis
	0
	Tersedianya minimal 80% jenis peralatan set tindakan medis/gawat darurat sesuai Permenkes 43 Tahun 2019 yang berfungsi baik, termasuk didalamnya yang harus ada yaitu set alat bedah minor dan sumber oksigen siap pakai

	
	a. Minimal 80% jenis peralatan set tindakan medis tersedia
	Tidak
	 77,11%

	
	b. Tersedia peralatan:
	 
	 

	
	- set alat bedah minor
	Ya
	 

	
	- sumber oksigen siap pakai
	Ya
	 

	3
	Terdapat set pemeriksaan kesehatan ibu
	1
	Tersedianya minimal 80% jenis peralatan set pemeriksaan kesehatan ibu sesuai Permenkes 43 Tahun 20109 yang berfungsi baik, termasuk didalamnya yang harus ada yaitu stetoskop janin, stetoskop dewasa, sphygmomanometer/tensimeter, palu reflex, dan timbangan dewasa

	
	a. Minimal 80% jenis peralatan set pemeriksaan kesehatan ibu tersedia
	Ya
	 90,9%

	
	b. Tersedia peralatan:
	 
	 

	
	- stetoskop janin (laennec doppler)
	Ya
	 

	
	- stetoskop dewasa
	Ya
	 

	
	- sphygmomanometer /tensimeter
	Ya
	 

	
	- thermometer
	Ya
	 

	
	- palu reflex
	Ya
	 

	
	- timbangan dewasa
	Ya
	 

	4
	Terdapat set pemeriksaan kesehatan anak
	0
	Tersedianya minimal 80% jenis peralatan set pemeriksaan kesehatan anak sesuai Permenkes 43 Tahun 2019 yang berfungsi baik, termasuk didalamnya yang harus ada yaitu timbangan anak, alat pengukur panjang bayi, stetoskop, thermometer

	
	a. Minimal 80% jenis peralatan set pemeriksaan kesehatan anak tersedia
	Tidak
	 60%

	
	b. Tersedia peralatan:
	Ya
	 

	
	- timbangan anak
	Ya
	 

	
	- alat pengukur panjang bayi
	Ya
	 

	
	- stetoskop
	Ya
	 

	
	- thermometer
	Ya
	 

	5
	Set pelayanan KB
	1
	Tersedianya minimal 80% jenis peralatan set pelayanan KB sesuai Permenkes 43 Tahun 2019 yang berfungsi baik, termasuk didalamnya yang harus ada yaitu implant kit, IUD kit siap pakai

	
	a. Minimal 80% jenis peralatan set pelayanan KB tersedia
	Ya
	 100%

	
	b. Tersedia peralatan:
	 
	 

	
	- implant kit
	Ya
	 

	
	- IUD Kit siap pakai
	Ya
	 

	6
	Set imunisasi
	1
	Tersedianya minimal 80% jenis peralatan set imunisasi sesuai Permenkes 43 Tahun 2019 yang berfungsi baik, termasuk didalamnya yang harus ada yaitu cold chain/vaccine carrier

	
	a. Minimal 80% jenis peralatan set pelayanan imunisasi tersedia
	Ya
	 100%

	
	b. Tersedia peralatan:
	 
	 

	
	- coldchain / vaccine carrier
	Ya
	 

	6
	Set obstetri dan ginekologi
	Ya (83,67%)
	Tersedianya minimal 80% jenis peralatan set obstetri ginekologi sesuai Permenkes 43 Tahun 2019 yang berfungsi baik

	7
	Set insersi dan ekstraksi AKDR
	Ya (100%)
	Tersedianya minimal 80% jenis peralatan set insersi dan ekstraksi AKDR sesuai Permenkes 43 Tahun 2019 yang berfungsi baik

	8
	Set resusitasi bayi
	Tidak (38,5%)
	Tersedianya minimal 80% jenis peralatan set resusitasi bayi sesuai Permenkes 43 Tahun 2019 yang berfungsi baik

	9
	Set perawatan pasca persalinan
	0
	Tersedianya minimal 80% jenis peralatan set perawatan pasca persalinan sesuai Permenkes 43 Tahun 2019 yang berfungsi baik, termasuk didalamnya yang harus ada yaitu stetoskop dan sphygmomanometer/tensimeter

	
	a. Minimal 80% jenis peralatan set perawatan pasca persalinan tersedia
	Tidak
	20% 

	
	b. Tersedia peralatan:
	 
	 

	
	- stetoskop
	Ya
	 

	
	- sphygmomanometer /tensimeter
	Ya
	 

	10
	Set kesehatan gigi dan mulut
	1
	Tersedianya minimal 80% jenis peralatan set kesehatan gigi dan mulut sesuai Permenkes 43 Tahun 2019 yang berfungsi baik, termasuk didalamnya yang harus ada yaitu sonde lengkung, kaca mulut, tangkai kaca mulut, pinset gigi, eskavator, set tang pencabutan gigi dewasa, set tang pencabutan gigi anak, bein lurus kecil

	
	a. Minimal 80% jenis peralatan set kesehatan gigi dan mulut tersedia
	Ya
	 84,1%

	
	b. Tersedia peralatan:
	 
	 

	
	- sonde lengkung
	Ya
	 

	
	- kaca mulut
	Ya
	 

	
	- tangkai kaca mulut
	Ya
	 

	
	- pinset gigi
	Ya
	 

	
	- ekskavator
	Ya
	 

	
	- set pencabutan gigi dewasa
	Ya
	 

	
	- set pencabutan gigi anak
	Ya
	 

	
	- bein lurus kecil
	Ya
	 

	11
	Set promosi kesehatan
	Tidak (51,6%)
	Tersedianya minimal 80% jenis peralatan set promosi kesehatan sesuai Permenkes 43 Tahun 2019 yang berfungsi baik

	12
	Set ASI
	Ya (100%)
	Tersedianya minimal 80% jenis peralatan set ASI sesuai Permenkes 43 Tahun 2019 yang berfungsi baik

	13
	Set laboratorium
	Ya 
	Tersedianya minimal 80% jenis peralatan set laboratorium sesuai Permenkes 43 Tahun 2019 yang berfungsi baik, termasuk didalamnya yang harus ada yaitu mikroskop binokuler, sentrifuse

	
	a. Minimal 80% jenis peralatan set laboratorium tersedia
	Ya
	87,1% 

	
	b. Tersedia peralatan:
	 
	 

	
	- mikroskop binokuler
	Ya
	 

	
	- sentrifuse
	Ya
	 

	14
	Set farmasi
	Ya (83,3%)
	Tersedianya minimal 80% jenis peralatan set farmasi sesuai Permenkes 43 Tahun 2019 yang berfungsi baik

	15
	Set sterilisasi
	Ya
	Tersedianya minimal 80% jenis peralatan set sterilisasi sesuai Permenkes 43 Tahun 2019 yang berfungsi baik termasuk didalamnya yang harus ada yaitu autoclave dan korentang

	
	a. Minimal 80% jenis peralatan set sterilisasi tersedia
	Ya
	 100%

	
	b. Tersedia peralatan:
	 
	 

	
	- autoclave
	Ya
	 

	
	- korentang
	Ya
	 

	16
	Set Puskesmas Keliling
	Tidak (50%)
	Tersedianya minimal 80% jenis peralatan set Puskesmas keliling sesuai Permenkes 43 Yhaun 2019 yang berfungsi baik

	17
	Kit Keperawatan kesehatan masyarakat
	Ya(100%)
	Tersedianya minimal 80% jenis peralatan kit keperawatan kesehatan masyarakat sesuai Permenkes 43 Tahun 2019 yang berfungsi baik untuk pelayanan luar gedung, jumlah kit minimal 2 (dua) kit

	18
	Kit imunisasi
	Ya(100%)
	Tersedianya vaccine carrier yang berfungsi baik untuk pelayanan luar gedung minimal 2 (dua) kit

	19
	Kit UKS
	Ya(100%)
	Tersedianya minimal 80% jenis peralatan kit UKS sesuai Permenkes 43 Tahun 2019 yang berfungsi baik. Jumlah kit minimal 2 (dua) kit

	20
	Kit UKGS
	Ya(100%)
	Tersedianya minimal 80% jenis peralatan kit UKGS sesuai Permenkes 43 Tahun 2019 yang berfungsi baik. Jumlah kit minimal 2 (dua) kit

	21
	Kit bidan
	Ya(100%)
	Tersedianya minimal 80% jenis peralatan kit bidan sesuai Permenkes 43 Tahun 2019 yang berfungsi baik termasuk didalamnya yang harus ada yaitu stetoskop janin, stetoskop dewasa, sphygmanometer/tensimeter, termometer, palu reflex



	
	a. Minimal 80% jenis peralatan kit bidan tersedia
	Tidak
	0 

	
	b. Tersedia peralatan:
	 
	 

	
	- stetoskop janin (laennec doppler)
	Tidak
	 

	
	- stetoskop dewasa
	Tidak
	 

	
	- sphygmomanometer /tensimeter
	Tidak
	 

	
	- thermometer
	Tidak
	 

	
	- palu reflex
	Tidak
	 

	22
	Kit Posyandu
	Ya(100%)
	Tersedianya minimal 80% jenis peralatan kit Posyandu sesuai Permenkes 43 Tahun 2019 yang berfungsi baik termasuk didalamnya yang harus ada yaitu termometer dan timbangan dacin

	
	a. Minimal 80% jenis peralatan kit Posyandu tersedia
	Ya
	 80%

	
	b. Tersedia peralatan:
	 
	 

	
	- thermometer
	Ya
	 

	
	- timbangan dacin
	Ya
	 

	23
	Kit kesehatan lingkungan
	Ya (80%)
	Tersedianya minimal 80% jenis peralatan kit kesehatan lingkungan sesuai Permenkes 43Tahun 2019 yang berfungsi baik. 


BAB III

PENYUSUNAN RPK

Penyusunan RPK terdiri dari :
	EKUINITAS DANA
	

	EKUINITAS DANA LANCAR
	

	Sisa lebih pembiayaan anggaran (silpa)
	

	Sisa lebih pembiayaan anggaran (silpa)
	

	Sisa lebih pembiayaan anggaran (silpa)
	

	PENDAPATAN 
	

	PENDAPATAN ASLI DAERAH
	

	Lain-lain Pendapatan Asli daerah yang Sah
	

	Pendapatan Badan Layanan Umum
	

	Pendapatan Badan Layanan Umum Daerah Puskesmas Jogoloyo
	

	Pendapatan Jasa Layanan  BLUD
	

	﹣Jasa layanan umum
	

	﹣Kapitasi BPJS
	

	﹣Non Kapitasi (klaim)
	

	﹣Prolanis
	

	Pendapatan Hasil Kerjasama
	

	﹣Pendapatan hasil kerjasama
	

	Pendapatan Hibah
	

	﹣Pendapatan hibah
	

	Pendapatan Hasil Usaha Lainnya
	

	﹣Sewa kekayaan daerah
	

	﹣Pendapatan BLUD yang sah
	


	﹣Bunga
	

	JUMLAH PENDAPATAN
	


1. Mempelajari alokasi dana kegiatan dan biaya yang sudah disetujui

Pelayanan JKN
: 2,324,862,500.00
BOK


: 521,473,500
Penggunaan sumber dana mengacu kepada peraturan yang berlaku

2. Membandingkan alokasi kegiatan yang disetujui dengan RUK yang diusulkan. Pada dasarnya semua kegiatan yang diusulkan di RUK 2023 dapat dilaksanakan di RPK tahun 2023.
3. Menyusun rancangan awal, rincian dan volume kegiatan yang akan dilaksanakan serta sumber daya pendukung menurut bulan dan lokasi pelaksanaan serta disusun dalam matriks satu tahun

BAB IV 

PENUTUP

Salah satu tahapan manajemen Puskesmas yaitu dalam hal perencanan telah dapat diseleseikan oleh Puskesmas Jogoloyo. Rencana Pelaksanaan Kegiatan (RPK) Puskesmas Jogoloyo tahun 2024 yang telah disusun diharapkan dapat memberikan petunjuk pelaksanaan upaya kesehatan secara efektif dan efisien serta memberikan kemudahan dalam hal pengawasan, pengendalian dan pertanggungjawaban dengan mempertimbangkan hambatan, dukungan dan potensi yang ada.

Harapan kami bahwa RPK yang telah disusun ini dapat menjadi petunjuk teknis bagi seluruh pelaksana program Puskesmas Jogoloyo dalam pelaksanaan upaya kesehatan agar visi misi Puskesmas dapat segera tercapai.

Tidak lupa segala bentuk supervisi dan bimbingan teknis yang diperlukan oleh Puskesmas dapat diberikan Dinas Kesehatan Kabupaten Jombang agar penyusunan RPK menjadi lebih baik di waktu mendatang.
